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ABSTRAK

Abstrak: Terasi udang merupakan salah satu produk olahan hasil laut yang diunggulkan di Kelurahan Toboali.
Banyak masyarakat Kelurahan Toboali yang beraktivitas sebagai pembuat terasi. Hal ini bisa dibuktikan
dengan banyaknya masyarakat yang beraktivitas nyungkur udang, kemudian dilanjutkan pada proses
pengolahan terasi berupa penjemuran, tutuk udang, pendiaman, dan pengemasan produk. Perkembangan
usaha yang dikelola tersebut terhambat oleh kurangnya pemahaman pembuat terasi udang mengenai
inovasi estetika visual kemasan dan digital marketing. Oleh karena itu, tujuan dari salah satu program
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Muhammadiyah Aisyiyah 2023, untuk meningkatkan penjualan produk terasi
udang di Kelurahan Toboali melalui inovasi estetika visual produk dan digital marketing. Metode yang
digunakan terdiri dari tiga tahap: observasi, identifikasi masalah, dan pelaksanaan kegiatan. Tahap pertama
yaitu melakukan observasi di salah satu industri rumah tangga terasi udang. Selanjutnya, pada tahap
identifikasi masalah, ditemukan beberapa permasalahan terkait pengemasan dan pemasaran produk.
kemudian, pada tahap pelaksanaan kegiatan, dilakukan pendampingan oleh tim KKN MAs Kelurahan
Toboali dalam inovasi estetika visual dan digital marketing terhadap produk terasi udang yang dikelola Pak
Matoridi. Sebagai hasil dari pendampingan ini, inovasi estetika visual dan digital marketing dapat
meningkatkan nilai jual dan memperluas pemasaran produk terasi udang.

Kata Kunci: Terasi udang; Kelurahan Toboali; Estetika Visual; Digital Marketing

A. Pendahuluan

Teknologi telah berkembang dengan sangat cepat dan berdampak pada banyak aspek
kehidupan modern. Perkembangan teknologi yang begitu cepat berdampak pada perubahan
kebutuhan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (Aprillia, 2021; Werdani et al., 2020). Secara
global, produk lokal sering kali menghadapi tantangan dalam meraih perhatian konsumen.
Terasi Toboali merupakan salah satu komoditi unggulan di Kecamatan Toboali. Terasi toboali
tidak hanya terkenal secara lokal di Pulau Bangka, tetapi sudah menyebar ke luar Pulau Bangka
(Kurniawan et al., 2020). Di Kelurahan Toboali, produk terasi udang memiliki potensi besar
namun belum optimal dalam menjangkau pasar yang lebih luas. Dengan demikian,
pengembangan produk terasi udang melalui estetika visual kemasan dan digital marketing
menjadi solusi yang relevan.
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Mitra dalam proyek ini adalah industri rumah tangga terasi udang Pak Matoridi yang
membutuhkan pendekatan inovatif untuk meningkatkan daya saing produk mereka. Melakukan
inovasi pada produk adalah salah satu cara untuk meningkatkan daya saing. Hal ini dapat
dilakukan dengan mengembangkan fitur baru, meningkatkan kualitas, atau menciptakan
produk yang lebih efisien atau ramah lingkungan (Nadia, 2022). Dengan dukungan yang tepat,
mitra dapat mengoptimalkan proses produksi dan meningkatkan visibilitas produk terasi udang
di pasar.

Pengabdian ini didasari oleh hasil penelitian dan pengabdian sebelumnya yang
menunjukkan pentingnya pengembangan produk lokal melalui aspek estetika visual dan digital
marketing. Selain itu, kebijakan pemerintah yang mendorong peningkatan kualitas produk dan
pemasaran melalui program-program ekonomi lokal menjadi dasar kuat untuk melaksanakan
kegiatan ini. Referensi yang digunakan berasal dari hasil penelitian dan pengabdian dari
berbagai sumber yang mendukung urgensi langkah-langkah yang akan diambil. Penelitian yang
dilakukan oleh Gupita et al., (2017) menyebutkan bahwa sangat diperlukan memperhatikan
estetika visual pada kemasan dalam membangun citra dan kekuatan serta identitas sebuah
produk untuk menghadapi persaingan bisnis. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
(Hidayahtullah & Yurisma, 2021) bahwa melestarikan produk tradisi dapat dilakukan dengan
mengembangkan dari aspek desain sehingga dapat diterima oleh masyarakat kembali dan
mampu bersaing dengan produk alas kaki modern. Mengenai digital marketing, terdapat
penelitian Diana et al., (2020) hasil KKN-T yang menunjukkan bahwa upaya meningkatkan nilai
ekonomi pelaku UMKM melalui digital marketing di tengah pandemi Covid-19 di Dusun
Karanganyar. Pada penelitian Idiar et al., (2022) di Kelurahan Tanjung Ketapang menunjukkan
hasil bahwa menggunakan pemasaran online untuk mengiklankan produk Terasi akan
memungkinkannya menjangkau wilayah yang lebih luas dan mendapatkan lebih banyak
konsumen.

Langkah solusi pertama yang kami lakukan adalah menciptakan desain kemasan terasi
udang yang memiliki unsur estetika visual sebagai upaya mencerminkan kualitas produk dan
memikat konsumen. Sebagaimana penelitian Anjelia & Hakim (2023) yang menyatakan bahwa
perancangan kemasan ingin membuat kemasan Sambel Sereh Mak Banih dapat memenuhi
fungsi-fungsi dalam pengemasan dan juga meningkatkan brand image serta mampu bersaing
dengan kompetitor, juga menarik lagi calon konsumen dari berbagai kalangan. Pelaku usaha
juga wajib memberikan informasi yang lengkap terhadap label makanan kemasan sebagai mana
diatur dalam Pasal 97 ayat (3) Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 yang menyatakan
pencantuman label di dalam dan/atau pada kemasan pangan ditulis atau dicetak dengan
menggunakan bahasa Indonesia, serta memuat keterangan paling sedikit keterangan
mengenai: (1) Nama produk, (2) Daftar bahan yang digunakan, (3) Berat bersih atau isi bersih,
(4) Nama dan alamat pihak yang memproduksi, (5) Halal bagi yang dipersyaratkan, (6) Tanggal
dan kode produksi, (7) Tanggal, bulan, dan tahun kadaluarsa, (8) Nomor izin edar bagi pangan
olahan, (9) Asal usul bahan pangan tertentu.

Selanjutnya, pemanfaatan media sosial melalui teknik digital marketing akan digunakan
untuk mengamplifikasi pesan produk, mencapai target audiens, dan meningkatkan penjualan.
Memberikan pendampingan penggunaan media digital dalam proses pemasaran produk (digital
marketing) adalah salah satu cara untuk mencoba memecahkan masalah ini. Setiap orang
menggunakan ide pemasaran digital dengan cara yang berbeda. Pemasaran internet, yang
sering dikenal sebagai pemasaran web adalah praktik mempromosikan produk dan layanan
melalui internet dan membutuhkan koneksi internet langsung (Dwivedi et al., 2020; Sarastuti,
2017). Tanpa harus menginvestasikan banyak uang, pelaku UMKM dapat menjalin kemitraan
dengan pihak ketiga melalui pemasaran digital (Farhatiningsih, 2018; Loucks & Ozogul, 2020;
Miklosik & Evans, 2020).
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Dengan menggabungkan estetika visual kemasan yang menarik dan strategi digital

marketing yang efektif, diharapkan produk terasi udang dari Kelurahan Toboali dapat meraih

posisi yang lebih kuat di pasaran lokal maupun global. Dengan demikian, pengembangan ini

akan memberikan dampak positif pada ekonomi lokal dan mendorong pertumbuhan industri
mikro di wilayah Toboali.

. Metode Pelaksanaan

Dalam kegiatan produksi terasi udang ini sebagai mitra progam kecil rumah produksi terasi
belacan pak Matoridi yang berada di depan posko KKN MAs Kelurahan Toboali, kecamatan
Toboali, kabupaten Bangka Selatan, Kepulauan Bangka Belitung dan rangkaian proses
pendampingan dari proses penangkapan (nyungkur) sampai dengan pengemasan terangkum
pada tabel 1. Metode pelaksanaan yang kami lakukan adalah Pendampingan, kami melakukan
pendampingan mulai dari proses penangkapan (nyungkur) sampai pada pendampingan dalam
desain estetika visual kemasan dan digital marketing, program yang kami lakukan mulai dari
tanggal 9 sampai 24 agustus 2023.

Tabel 1. Langkah-langkah pelaksanaan:

Langkah-langkah Pelaksanaan

Pra Kegiatan melakukan observasi dan wawancara terkait rumah

produksi belacan (terasi udang) pak Matoridi

Kegiatan melakukan pendampingan proses penangkapan

(nyungkur) yang biasa dilakukan di Pantai Nek Aji

Melakukan pendampingan penjemuran udang yang
biasa dilakukan pada pukul 11.00 sampai pukul 13.00
setelah itu udang yang telah dijemur ditumbuk dan

disimpan

Melakukan pendampingan proses penjemuran setelah

dihaluskan proses ini dilakukan sebanyak dua kali dan

proses selanjutnya adalah pencetakan terasi udang
Kegiatan yang telah halus dan telah dijemur kemudian dikemas

Berlangsung

Melakukan wawancara seputar proses pembuatan

terasi hingga pengemasan

Melakukan ~ wawancara sudah  berapa
memproduksi terasi blacan

Bahan yang gunakan untuk membuat terasi blacan

Monitoring dan Evaluasi Harga yang ditawarkan kepada pembeli

Proses penjualan yang dilakukan selama ini.

Selama proses pendampingan pak Matoridi membuat
terasi blacan namun pengemasannya tidak menarik
dan juga marketing penjualannya hanya dari rumah

saja.

Memberikan solusi dalam pengemasan lebih menarik
dengan label atau stiker yang lebih menarik. Rencana
awal akan dilakukan perubahan pada kemasan terasi
dan label yang tercetak pada kemasan, namun
terdapat kendala berupa kurangnya ketersediaan jasa
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Pasca cetak label kemasan di Kelurahan Toboali juga dengan
Kegiatan beberapa pertimbangan keberlanjutan produk.

Membuat akun instagram untuk terasi belacan pak
Matoridi agar konsumen tidak hanya dari masyarakat
sekitar Toboali saja, tetapi bisa dari luar kota. Kendala
yang dihadapi Pak Matoridi yaitu belum memiliki
keterampilan bermedia sosial yang mumpuni untuk
mengelola akun Instagram, sehingga solusinya ialah
menyerahkan pengelolaan akun media sosial Intagram
terasi udang Pak Matoridi kepada keponakannya.

B. Hasil dan Pembahasan
1. Langkah-langkah Kegiatan
Pada tahap pertama adalah observasi. Observasi terhadap tempat pembuatan terasi Pak
Matoridi dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2023. Observasi tersebut bertujuan untuk
menggali informasi tentang proses pembuatan, pengemasan, dan penjualan terasi udang Pak
Matoridi, sehingga dapat merencanakan strategi yang diperlukan untuk mengatasi kendala-
kendala yang dihadapi industri rumah tangga tersebut.

v
Gambar 1. Kegiatan wawancara dan observasi di industri rumah tangga terasi udang Pak Matoridi

Kami juga mendampingi Pak Matoridi dalam prosesnya membuat terasi yaitu diawali dengan
aktivitas nyungkur udang pada pagi hari di Pantai Nek Aji, kemudian dilanjutkan pada proses
pengolahan terasi berupa penjemuran di bawah terik matahari. tutuk udang yang dilakukan
untuk menghaluskan udang hingga menjadi adonan, proses pendiaman setelah dicampurkan
dengan garam, dan pengemasan produk.

325



https://ojssemnas-kknmas.unmuhbabel.ac.id/

Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat
https://ojssemnas-kknmas.unmuhbabel.ac.id

Vol. 1, No. 1, Oktober 2023, Hal 322-331

ISSN: 3025-9762

Gambar 2. Kegiatan dokumentasi proses nyungkur udang di Pantai Nek Aji pada pagi hari

Tahap kedua adalah identifikasi masalah. Masalah yang dihadapi perusahaan terasi Pak
Matoridi adalah masalah yang dihadapi oleh bisnis pada umumnya, khususnya dalam hal
pemasaran dan pengemasan produk. Perusahaan menghadapi keterbatasan dalam hal
pengemasan dan pemasaran produk karena konsumen tidak mengenal secara meluas produk
ini, hanya terbatas pada warga sekitaran Toboali. Produksi terasi udang tersebut tidak jalan
setiap hari dikarenakan pemiliknya hanya memproduksi saat ada pesanan saja, dan juga
menyesuaikan dengan musim udang yang tidak menentu.

Gambar 3. Kemasan awal terasi udang Pak Matoridi

Setidaknya produksi terasi udang ini juga terhambat karena terdapat permasalahan yang
dihadapi oleh pemilik antara lain pertama dalam pemasaran, karena pemasaran yang dilakukan
masih dari mulut ke mulut sehingga tidak produk belum terkenal secara meluas. Kedua,
kemasan yang masih kurang menarik sehingga konsumen kurang mengenal produk ini karena
tidak adanya estetika visual yang mumpuni yang bisa dijadikan sebagai brand produk.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan. Melalui hasil observasi yang telah
dilaksanakan mendapat informasi mengenai kendala yang dihadapi oleh industri rumah tangga
terasi udang Pak Matoridi sehingga diadakan pendampingan pembuatan desain sebagai
estetika visual kemasan dan digital marketing yang dilaksanakan di rumah Pak Matoridi.
Pendampingan desain sebagai estetika visual kemasan dan digital marketing dilakukan oleh tim
KKN MAs Kelurahan Toboali karena tim KKN MAs Kelurahan Toboali memiliki program yang
tertuju pada peningkatan profit penjualan dan pemasaran produk terasi udang Pak Matoridi,
selain itu tim KKN juga mendampingi industri rumah tangga terasi udang Pak Matoridi dalam
memanfaatkan media sosial seperti instagram untuk dijadikan media pemasaran produk.
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Gambar 4. Desain stiker sebagai unsur estetika visual pada kemasan terasi udang Pak Matoridi

Pembuatan stiker produk adalah strategi inovasi pada produk terasi Pak Matoridi.
Sebelumnya, label dan nama produk belum pernah tercantum pada kemasan produk terasi Pak
Matoridi, sehingga menyulitkan masyarakat umum untuk mengenali produk tersebut. Banyak
produsen produk belum menyadari bahwa Inovasi estetika visual kemasan dapat digunakan
sebagai media informasi produk dan juga dapat menjadi bentuk promosi yang efektif.

Proses pengembangan produk terasi udang melalui estetika visual kemasan dilakukan
berbantuan aplikasi canva. Aplikasi canva dipilih karena mudah untuk dioperasikan dan memiliki
template yang beragam tapi mudah untuk dipelajari untuk pemula. Proses pembentukan
komponen stiker memiliki pertimbangan seperti dalam pemilihan warna, font huruf, kalimat,
tata letak, nama brand, dan makna logo sehingga terciptalah stiker sebagai visual estetika
kemasan seperti pada gambar di atas.

Gambar 5. Inovasi estetika visual kemasan pada produk terasi udang pak matoridi

Dengan penggunaan stiker dapat meningkatkan brand-awarness untuk produk terasi udang
itu sendiri. Stiker pada produk terasi udang sendiri dapat mendeskripsikan terasi udang Pak
Matoridi dengan tepat dan membantu membuat terasi udang Pak Matoridi lebih unggul
dibandingkan dengan kompetitor yang lain. Selain itu, adanya pengembangan produk terasi
udang melalui estetika visual kemasan berupa stiker meningkatkan harga jual dari produk terasi
udang Pak Matoridi yang awalnya Rp. 25. 000 bisa terjual dengan harga Rp. 35.000 yaitu dengan
peningkatan harga sebesar Rp 10.000.
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Peningkatan konsumen terlihat setelah pengembangan visual estetika kemasan berupa
stiker. Stiker yang didesain dengan menarik baik dari sisi warna, pemilihan komponen logo yang
tepat, beserta informasi yang cukup tertera di stiker membuat konsumen tanpa memerlukan
waktu yang panjang untuk memutuskan membeli produk terasi udang Pak Matoridi. Selain itu,
konsumen terasi udang Pak Matoridi meluas karena di stiker tertera kontak dan akun media
sosial yang bisa dihubungi baik dari konsumen dari daerah sekitar Toboali maupun di luarnya.
Hal ini ditandai dengan beberapa konsumen yang berasal dari Pangkalpinang turut membeli
produk terasi Pak Matoridi. Sehingga penggunaan stiker ini berfungsi dan bermanfaat besar
dalam mempengaruhi Masyarakat. Oleh karena itu, dengan stiker pada produk terasi udang Pak
Matoridi dapat menjangkau pasar publik dan meluaskan jangkauan konsumen.

=2

Terasi Belacan Khas Toboali
*Menyediakan Terasi Belacan khas Toboali
+Terbuat dari 100% udang asli

+Diproses dengan cara tradisional

12 11 12
Postingan Pengikut Mengikuti

Dasbor profesional
) akun dijangkau dalam 30 hari terakt

Edit profil Bagikan profil

Gambar 6. Pendampingan pembuatan akun instagram sebagai wadah digital marketing

Tim KKN MAs Kelurahan Toboali mendampingi industri rumah tangga terasi udang Pak
Matoridi untuk melakukan dan memiliki wawasan digital marketing agar dapat menggunakan
media elektronik sebagai media untuk mempromosikan dan menjual produknya, selain itu juga
melakukan inovasi estetika visual pada kemasan produk terasi udang Pak Matoridi. Hal ini tentu
saja cukup bermanfaat bagi pertumbuhan bisnis mengingat generasi milenial semakin banyak
melakukan pembelian barang dan makanan melalui media sosial.
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Gambar 7. Peningkatan jangkauan pengunjung akun media sosial terasi udang Pak Matoridi

Data di atas menunjukkan peningkatan jangkauan pengunjung akun media sosial terasi Pak
Matoridi yaitu akun @belacan_pkmatoridi yaitu menjangkau 21 akun yang terdiri dari 8 akun
pengikut dan 13 akun bukan pengikut dari 11 akun yang mengikuti akun media sosial terasi udang
pak matoridi. Meningkatnya jumlah pengguna internet saat ini menjadi pendorong utama
dibalik pemasaran digital yang menggunakan media internet. Segala sesuatu dapat berubah
sebagai hasil dari kemajuan teknologi, termasuk dunia bisnis. Hal inimembuat proses pembelian
dan penjualan menjadi sangat mudah. Oleh karenanya, promosi baik melalui visual kemasan
maupun digital marketing sangat penting bagi peningkatan pertumbuhan dan kesuksesan
pemasaran sebuah produk.

2. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi terhadap produksi terasi udang tersebut sesuai dengan
pengamatan dan observasi yang telah dilakukan merujuk pada proses pemasaran yang dalam
hal ini belum masuk ke tahap pemasaran online, juga produk kemasan yang kurang menarik
sehingga kurangnya masyarakat yang melirik. Hal ini ditandai dengan konsumen terasi Pak
Matoridi yang masih berasal dari sekitaran Toboali sedangkan setelah dilakukan
pengembangan pada estetika visual kemasan maka konsumen menjadi meluas karena pada
stiker kemasan terdapat nomor kontak beserta nama akun Instagram yang bisa dihubungi
konsumen dari daerah luar. Dengan ini, menunjukkan perlu proses pemasaran yang efektif dan
juga peningkatan estetika visual kemasan terasi udang untuk meningkatkan profit dan nilai jual
yang efektif sehingga kami merancang stiker produk terasi udang Pak Matoridi. Rencana awal
akan dilakukan perubahan pada kemasan terasi dan label yang tercetak pada kemasan, namun
terdapat kendala berupa kurangnya ketersediaan jasa cetak label kemasan di Kelurahan
Toboali juga dengan beberapa pertimbangan keberlanjutan produk. Adanya perubahan
kemasan pada produk akan menyulitkan Pak Matoridi dalam mengemas produk nantinya
karena perubahan kemasan produk akan membutuhkan waktu untuk mencari dan membeli
kemasan di toko serta akan membutuhkan pengeluaran biaya, sehingga yang lebih realistis
ialah tetap menggunakan kemasan plastik biasa, namun dilabeli dengan stiker yang akan
menambah estetika produk, menambah nilai jual produk, dan mudah untuk diterapkan pada
produk secara berkelanjutan.

3. Kendala yang Dihadapi
Kendala yang dihadapi saat ini dalam pembuatan ataupun produksi terasi udangnya yakni
pasokan udang yang dihasilkan tidak bisa ditentukan dalam kurun waktu 1 bulan karena hal ini
menyesuaikan dengan tingkat pravelensi udang yang dihasilkan yang dalam hal ini kian
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menurun. Kendala dalam proses inovasi estetika kemasan produk yaitu sulitnya menemukan
jasa cetak label pada kemasan di Kelurahan Toboali, sehingga kami hanya bisa melakukan
inovasi berupa penyediaan stiker yang bisa ditempel pada kemasan namun tetap memberikan
nilai dan branding pada produk. Proses penjualan atau pemasaran yang belum banyak
dijangkau oleh konsumen secara online dikarenakan masih kurangnya pemahaman akan tata
cara penggunaan teknologi gadget dan sistem media sosial. Solusi yang ditawarkan yaitu
dengan mendatangkan pasokan udang dari daerah lain ketika pasokan dengan udang di laut
Pantai Nek Aji sedang menurun atau belum musimnya dengan tetap memperhatikan kualitas
udang yang didatangkan yaitu dengan memilih kawasan daerah tangkap yang masih bersih
dan udang yang masih segar sehingga kualitas produk terasi udang Pak Matoridi tetap terjaga.
Selain itu, kiranya perlunya peningkatan dan pemahaman terhadap konsep pemasaran produk
melalui media sosial yang dimana ini perlu adanya pembiasaan dan pendampingan dari orang
terdekat yang memiliki wawasan teknologi yang mumpuni sehingga membantu Pak Matoridi
mengoperasikan akun instagran produknya.

C. Simpulan dan Saran

Terasi udang merupakan salah satu produk olahan hasil laut yang diunggulkan di
Kelurahan Toboali. Banyak masyarakat Kelurahan Toboali yang beraktivitas sebagai pembuat
terasi. Hal ini bisa dibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang beraktivitas nyungkur udang,
kemudian dilanjutkan pada proses pengolahan terasi berupa penjemuran, tutuk udang,
pendiaman, dan pengemasan produk. Pengolahan terasi udang ini sendiri masih dikategorikan
sederhana karena semuanya menggunakan cara tradisional. Penelitian ini menunjukkan adanya
proses penyampaian mengenai pentingnya visual estetika kemasan dan digital marketing
kepada Pak Matoridi selaku pelaku industri rumah tangga terasi udang khas Toboali.
Pengembangan produk terasi udang melalui estetika visual kemasan meningkatkan harga jual
produk terasi Pak Matoridi dan memperluas konsumen hingga ke luar Toboali. Adapun adanya
digital marketing pada produk terasi Pak Matoridi, membuat produk dikenal secara luas yang
ditandai dengan data jangkauan akun pengunjung yang meningkat. Hal tersebut membuktikan
bahwa dengan merubah metode penjualan ke penjualan online atau digital marketing dan
mengembangkan estetika visual kemasan pada produk terasi udang telah berhasil
meningkatkan nilai jual dan memperluas pemasaran produk terasi udang Pak Matoridi.
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